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 ABSTRAK 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keefektivitasan media 
pembelajaran Pop-Up Book  terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an dan 
mengetahui hasil peserta didik, setelah menggunakan media pemebalajar 
Pop-Up Book. Sampel penelitan ini adalah kelas VII 1 menggunakan 
media pembelajaran Pop-Up Book, dan VII 2 menggunakan media 
pembelajaran konvensional. Adapun teknik pengambilan sampel yaitu 
menggunakan teknik Pursosive Sampling. Peneliti ini menggunakan 
metode penelitian Quasy Eksperimental dengan desain yang digunakan 
penelitian adalah (Control Group Pretest-Posstest Design). Data analisis 
dengan menggunakan gain terormalisasi (N-Gain) menggunakan program 
Microsoft Excel yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Selanjutnya data diuji statistik terhadap nilai Presets 
dan Postest peserta didik dengan melakukan uji normalitas, homogenitas, 
dan uji t. Hasil rata-rata pada ranah kognitif, kelas eksperimen nilai N-gain 
sebesar 0,77 (kategori tinggi), sedangkan pada kelas kontrol nilai N-gain 
sebesar 0,66 (kategori sedang). Hasil uji statistik menunjukkan thitung> ttabel 
yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Hasil rata-rata pada ranah afektif, 
kelas eksperimen sebesar 76,8%, sedangkan kelas eksperimen sebesar 
72%. Dan hasil rata-rata pada ranah psikomotorik kelas eksperimen 
sebesar 80% , sedangkan pada kelas kontrol sebesar 72%.  Media 
pembelajaran Pop-Up Book lebih baik dibandingkan media pembelajaran 
konvensional berdasarkan hasil belajar pada ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Terdapat pengaruh pada media pembelajaran Pop-Up Book 
dan media pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar peserta didik 




   
   
 MOTTO 
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A. LATAR BELAKANG 
Kegiatan pembelajaran yang berlangsung di dalam ruang kelas bisa 
memberi efek terhadap kualitas pendidikan. Kegiatan pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan sekolah. Keberhasilan kegiatan 
pembelajaran ditentukan oleh pengajar dan metode pembelajaran itu sendiri. 
Pembelajaran yaitu seperangkat kegiatan yang perlu direncanakan agar 
membantu kegiatan pembelajaran di kelas, yaitu memperhatikan kegiatan di 
dalam yang sedang dialami peserta didik.
1
 Langkah pertama agar memperoleh 
pengetahuan yaitu mengikuti kegiatan yang memuat kependidikan, maka 
ruang lingkup pendidikan adalah sumber belajar yang sangat diperlukan 
sebagai penopang, agar tercapainya suatu pendidikan.
2
 Maksud dari 
pendidikan sains (IPA) di Indonesia adalah membentuk peserta didikyang 
mampu sehingga bisa mengapresiasi alam semesta ciptaan Allah SWT.
3
  
Intisari IPA adalah fenomena-fenomena alam pada dimensi keilmuan 
yang dikaitkan pada dimensi nilai ukhrawi, yaitu dengan memperhatikan 
keteraturan di alam semesta yang dapat meningkatkan keyakinan dengan 
                                                             
1
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012). 
2
 Sri Latifah, „Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur‟an 
pada Materi Air sebagai Sumber Kehidupan‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 4 
(2015), 155. 
3
 Tomo Djudin, „Menyisipkan Nilai-Nilai Agama dalam Pembelajaran Sains : Upaya 
Alternatif Memagari Aqidah Siswa‟, Jurnal Khatulistiwa-Journal of Islamic Studies, 1 (2011), 
151. 
 adanya kekuatan yang Maha Dahsyat yang tidak bisa dibantah lagi yaitu Allah 
SWT.
4
 Dimensi ini menyabarkan hakikat sains yaitu menyatukan antara aspek 
logika-materil terhadap aspek spiritual, yang sementara ini dianggap 
cakrawala kosong, disebabkan beberapa asumsi  sains dan agama merupakan 
dua sisi berbeda dan tidak bisa dipersatukan dalam satu pembahasan.
5
 
 Pendidikan dapat dibilang bermutu, jika pendidikan bisa menghadapi 
semua permasalahan yang sedang dihadapi di masa sekarang dan akan datang, 
salah satuya adalah ketersediaan dan keseluruhan media pembelajaran. Media 
pembelajaran sangat dibutuhkan  untuk menghantarkan materi pembelajaran 
untuk meminimalisirkan kesulitan ketika penyampaian materi saat kegiatan 




 Pengembangan kemampuan peserta didik di aspek representasi sains 
(IPA) tidak hanya ditopang oleh pemilihan model pembelajaran saja, tetapi 
penggunaan media pembelajaran juga sangat diperlukan agar membuat 
kegiatan pembelajaran berhasil, terkhusus dibidang sains (IPA), karena pada 
dasarnya sains (IPA) memiliki kajian yang abstrak, maka peserta didik 
seringkali mengalami kesulitan pada saat kegiatan belajar sains (IPA), 
misalnya pada materi suhu dan perubahannya yang mempunyai tingkat 
                                                             
4
 & Yudyanto S Chandra, F. L., „Pengembangan Lembar Kerja (LKS) Fisika Materi 
Tekanan Mencakup Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikimotorik Sesuai Kurikulum 2013 untuk 
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 keabstrakan yang sedikit sulit, oleh sebab itu peneliti menggunakan Pop-Up 
Book  sebagai media pembelajaran.
7
  
Pop-Up Book  adalah sebuah buku yang mempunyai tiga unsur 
dimensi dan bisa bergerak ketika halamannya dibuka, di samping itu Pop-Up 
Book  juga mempunyai gambar yang indah serta dapat berdiri.
8
 Adapun 
kelebihan Pop-Up Book, Pop-Up Book mempunyai ruang-ruang dimensi, oleh 
karena itulah membuat buku ini lebih menarik untuk dibaca serta bersifat 
konkret, yaitu lebih nyata daripada media lisan.
9
 Selain itu Pop-Up Book 
mempunyai kekurangan, membutuhkan keterampilan khusus dalam 
pembuatannya, menuntun ketelitian, dan membutuhkan uang lebih dari buku 
lain.
10
 Pop-Up Book sudah digunakan ilmuan Inggris bernama Mathew Paris, 
yang dipercayai telah merancang alat movable book (Pop-Up Book) pertama 
kali, menggunakan teknik volvelles. Movable book tersebut diguankan untuk 
kalender keagamaan, matematika, ilmu pengetahuan dan perhitungan 
astronomi. Sehingga objek yang dibuat dengan cara dilipat atau lainnya, 
membuat Pop-Up Book cocok jika digunakan saat pembelajaran fisika dengan 
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning. 
Model pembelajaran Contextual Teacing and Learning adalah konsep 
belajar yang mendukung pendidik mengaitkan materi yang diajarkan terhadap 
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 kehidupan sehari-hari peserta didik dan mendorong peserta didik membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya. 
Menggunakan konsep ini, proses belajar megajar diharapkan lebih bermakna 
untuk peserta didik. Sehingga, model Contextual Teaching and Learning 
cocok, jika digunakan ketika pembelajaran fisika. 
Sains adalah ilmu pengetahuan yang pemahamannya berlandaskan Al-
Qur‟an yang mana dasar dari segala ilmu pengetahuan, yang berarti keabsahan 
fisika bukan hanya terpusat terhadap keilmuan ilmiah saja, tetapi sumber 
kebenaran yang lengkap serta komplek, yang mana kehadiran ilmu dengan 
agama harus disesuaikan dan dimanfaatkan untuk mencari kebenaran.
11
 
Ditemukan banyak pesan yang digunakan ketika kegiatan pembelajaran fisika, 
karena konsep serta materi fisika yang luas dan berkaitan dengan ayat-ayat Al-
Qur‟an, yaitu salah satunya pada materi suhu dan perubahannya ditinjau dari 
hasil belajar. 
Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup 3 ranah, 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik, ketika melakukan 
kegiatan belajar mengajar.
12
 Kegiatan dengan 3 ranah ini dapat dijadikan 
petunjuk dapat melihat hasil belajar peserta didik selama mengikuti proses 
pembelajaran berlangsung. Pada ranah kognitif aspek yang dinilai seperti, 
mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan 
mencipta. Pada ranah afektif, aspek yang dinilai seperti, tingkah laku peserta 
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 didik ketika proses pembelajaran berlangsung. Aspek psikomotorik aspek 
yang dinilai seperti, kemampuan, keterampilan, tingkah laku peserta didik 
ketika proses pembelajaran.
13
 Ranah yang diambil untuk mengetahui hasil 
belajar adalah ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. Dengan mempelajari 
suhu dan perubahannya diharapkan hasil belajar peserta didik meningkat. 
Mengamati materi suhu dan perubahannya secara tidak langsung telah 
memberi tahu kepada peserta didik atas fenomena sekitar lingkungan kita, 
contohnya peristiwa pemuaian dan pengukuran suhu menggunakan 
termometer. Allah SWT telah menjelaskan tentang pengukuran di Al-Qur‟an 
pada Surat Al-Qamar ayat 49:  
              
Artinya: “Sesungguhnya Kami Menciptakan Segala Sesuatu menurut   ukuran 
(Q.S Al-Qamar:49)”.14 
Surat Al-Qamar ayat 49 menjelaskan tentang keteraturan penciptaan 
segala sesuatu dengan ketentuan berupa ukuran. Suhu dan perubahannya 
adalah pelajaran yang banyak membaca buku seperti uraian, rumus dan 
beberapa gambar yang menunjukkan perlengkapan dalam  mengukur suhu 
contohnya termometer, yang mana butuh divisualisasikan menggunakan  
media Pop-Up Book. 
Pada penyebaran angket kepada peserta didik, wawancara dan 
observasi di SMPN 3 Gading Rejo Pringsewu, pada saat pembelajaran IPA se 
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 telah berjalan dengan semestinya, walaupun beberapa peserta didik yang 
mengalami kebosanan dengan pelajaran IPA. Media yang dipakai tergolong 
rendah yaitu buku cetak, Lembar Kerja Siswa, LCD, laboratorium, 
lingkungan sekolah, Power Point dan terkadang memakai video, tetapi untuk  
menggunakan media pembelajaran Pop-Up Book belum digunakan. Bahan 
ajar yang digunakan, belum terintegrasi aya Al-Qur‟an, jadi penyampaian 
makna islami berdasarkan ayat Al-Qur‟an dilaksanakan sekali ketika kegiatan 
pembelajaran IPA. 
 Data penyebaran angket dengan menggunakan skala Trustone. Skala 
Trustone  yaitu skala yang dibuat dengan memilih butir yang berbentuk kurva 
interval. Digunakannya skala Trustone, karena setiap responden mempunyai 
pandangan (jawaban) yang berbeda-beda, kemudian wawancara kepada 
peserta didik di SMPN 3 Gading Rejo Pringsewu didapat hasil yaitu masih 
banyak peserta didik (61,25%) yang merasa bosan pada saat pelajaran IPA, 
karena dalam pelajaran IPA susah untuk memahami materi dan menghafal 
beberapa rumus. Kemudian, 60% peserta didik mengatakan “bahwa pendidik 
belum memakai media pembelajaran yang bervariasi”.  
Setelahnya dilaksanakan penelitian yang relevan tentang 
pengembangan media pembelajaran Pop-Up Book oleh Siti Nurwahidah di 
tahun 2018, data penelitiannya semacam media pembelajaran Pop-Up Book 
telah dikembangkan dengan kualitas produk setelah divalidasi dengan 
validator ahli media, ahli materi dan ahli agama. Menurut para ahli dikatakan 
sangat layak dengan presentase validasi ahli media 80,55%, ahli materi 
 85,6%, dan ahli agama 88%. Setelah diujicobakan ke peserta didik hasil 
presentase rata-rata peserta didik diperoleh 82,35% dengan kategori sangat 
menarik, data uji coba kelompok kecil memperoleh presentase 81,2% dengan 
kategori sangat menarik, dan hasil uji coba lapangan dengan presentase 
87,14% dengan kategori sangat menarik. 
Perbedaan peneliti dengan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dengan yang akan dilaksanakan, yaitu efektivitas pengunaan 
media pembelajaran pop-up book memakai pendekatan kontekstual yang  
diterapkan ditingkat SMP/MTs pada mata pelajaran IPA (fisika) pada materi 
suhu dan perubahannya, Pop-Up Book terisi mengenai materi suhu dan 
perubahannya yang berisi beberapa gambar tentang suhu dan perubahannya”.  
Berdasarkan pemaparan masalah di atas, peneliti memandang perlu 
melakukan penelitian yang berjudul “Efektivitas Penggunaan Media 
Pembelajaran Pop-Up Book Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Terhadap 
Hasil Belajar pada Materi Suhu dan Perubahannya Tingkat SMP/MTs”, 
sehingga  peserta didik mudah dalam mengetahui materi suhu dan 
perubahannya. 
B. Identifikasi Masalah 
Mengenai penjelasan latar belakang, sehingga masalah diidentifikasi berikut 
ini: 
1. Peserta didik  belum sepenuhnya memperoleh media pembelajaran 
seperti Pop-Up Book. 
 2. Kurangnya pelaksanaan media pembelajaran materi suhu dan 
perubahannya yang terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an. 
C. Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Media yang diterapkan berupa Pop-Up Book yang menggunakan model 
pembelajaran Contekstual Teaching Learning (CTL). 
2. Materi yang diberikan dalam Pop-Up Book  adalah materi suhu dan 
perubahannya yang terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an. 
D. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana keefektifan media Pop-Up Book terintegrasi ayat-ayat Al-
Qur‟an pada materi suhu dan perubahannya?. 
2. Bagaimana hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media 
pembelajaran  Pop-Up Book terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui keefektifitan media pembelajaran Pop-Up Book terintegrasi 
ayat-ayat Al-Qur‟an pada materi suhu dan perubahannya. 
2. Melihat hasil belajar peserta didik, setelah menggunakan media 
pembelajaran Pop-Up Book terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an pada materi 
suhu dan perubahannya. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Media Pembelajaran Pop-Up Book dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Membagikan inovasi dan ilmu pengetahuan tentang media 
pembelajaran Pop-Up Book  ketika pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam. 
b. Bagi Pendidik  
Menjadikan pertimbangan agar memakai media pembelajaran Pop-
Up Book ketika kegiatan pembelajaran lebih kreatif dan menarik 
serta memicu pendidik semakin berinovasi dalam mengajar. 
c. Bagi Peserta Didik 
Model Pembelajaran Pop-Up Book dapat menaikkan hasil belajar 
peserta didik dan pengetahuan peserta didik ketika cara belajar Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk materi suhu dan perubahannya. 
  
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas pembelajaran secara konseptual dapat diartikan sebagai 
perlakuan dalam proses pembelajaran yang memiliki keberhasilan usaha atau 
tindakan yang berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
15
 
Dimensi efektivitas pembelajaran meliputi 2 hal, yaitu: 
a. Karakteristik pendidik yang efektif, apabila memiliki kemampuan 
mengembangkan aplikasi teknologi. Indikatornya meliputi: 
pengorganisasian materi, memilih metode yang tepat, bersikap positif 
kepada peserta didik, kreatif dalam teknologi pembelajaran, dan 
penelitian yang berkelanjutan. 
b. Karakteristik peserta didik yang efektif, apabila dalam proses 
pembelajaran peserta didik yang fleksibel dan aktif dalam memanfaatkan 
strategi. Indikatornya meliputi: aktif dalam proses belajar mengajar 
(PBM), mampu bekerja sama, belajar bertanggung jawab dan belajar dari 
apa yang telah dipelajari.
16
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 Oleh karena itu, sebagai guru tentu sangat mengharapkan keefektifan 
pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Dijelaskan dalam surat Al-Qur‟an 
surat Al-Mujadilah ayat 11: 
                        
                         
               
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: 
“Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi ke lapangan untukmu. Dan apabila dikatakan : “Berdirilah 
kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.17 
 
Al-Qur‟an surat Al-Mujadilah ayat 11 menjelaskan, jika setelah seorang 
manusia memiliki ilmu mereka berkewajiban untuk 
mengamalkan/mengajarkan ilmu pengetahuan tersebut. Dalam mengajarkan 
ilmu, hendaknya seorang guru menggunakan model, metode atau media 
pembelajaran yang tepat, hal tersebut sangat penting dalam proses belajar 
mengajar untuk tercapainya pembelajaran yang efektif.  
Penentuan atau pengukuran dari pembelajaran efektif terletak pada 
hasilnya. Berdasarkan pengkajian dan hasil penelitian Wotruba dan Wright, 
mengidentifikasi 7 indikator yang dapat menunjukkan pembelajaran yang 
efektif, antara lain: 
1. Perorganisasian materi yang baik. 
2. Komunikasi yang efektif. 
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 3. Penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran. 
4. Sikap positif peserta didik. 
5. Pemberian nilai yang adil. 
6. Keluwesan dalam pendekatan pembelajaran. 
7. Hasil belajar peserta didik yang baik.18 
Secara umum terdapat prinsip dasar pada pembelajaran efektif antara 
lain: perhatian, motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau pengalaman, 
pengulangan, tantangan, penguatan dan perbedaan individual.
19
 Berdasarkan 
pemaparan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa efektivitas 
pembelajaran adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan proses belajar 
mengajar yang bermanfaat dan terfokus pada peserta didik melalui 
penggunaan prosedur yang tepat. 
B. Acuan Teoritik  
1. Belajar  
a. Pengertian Belajar 
Belajar adalah interaksi atau aktivitas terhadap situasi yang berada di 
sekeliling peserta didik yang berperan dalam pembentukan pribadi dan 
perilaku individu. Dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surat At-Thaha ayat 114: 
                          
                   
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 Artinya:  Maka Maha Tinggi Allah Yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-tega membaca Al-Qur‟an sebelum 
disempurnakan kepadamu, dan katakanlah : “Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan”.20 
 
Al-Qur‟an surat At-Thaha ayat 114 menjelaskan kepada kita dalam 
proses menyerap atau menerima ilmu sebaiknya yang diutamakan adalah 
pemahaman terhadap ilmu yang diterima, sehingga jangan sampai kita 
berpindah-pindah dari satu bab ke bab yang lainnya, jika belum benar-
benar paham. Aktivitas dalam belajar dapat bersifat psikologis maupun 
fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu aktivitas yang 
merupakan proses mental, seperti memahami, menyimpulkan, menyimak, 
menelaah, membandingkan, membedakan, mengungkap dan menganalisis. 
Sedangkan bersifat fisilogis adalah proses penerapan praktik, seperti 




b. Hasil Belajar  
Keberhasilan belajar adalah tercapainya tujuan pembelajaran, 
khusus dari materi yang telah dipelajari selama proses pembelajaran 
berlangsung. Cara yang digunakan untuk mengetahui apakah tujuan dari 
belajar itu tercapai atau tidak adalah dengan mengadakan tes.
22
 Seseorang 
dikatakan telah belajar, apabila mengalami perubahan perilakunya, atau 
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 proses dari tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, dan 
tidak bisa menjadi bisa untuk hasil yang optimal.
23
 
Menurut Benjamin S. Bloom, tiga ranah (domain) hasil belajar, 
yaitu  kognitif, afektif dan psikomotorik. Menurut A.J Romizowski, hasil 
belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem proses pemasukan 
(input). Masukan dari sistem tersebut berupa bermacam-macam informasi, 
sedangkan keduanya adalah perbuatan atau kinerja (Performance).
24
 
Usman menyatakan bahwa hasil yang dicapai oleh peserta didik 
sangat erat kaitannya dengan rumusan tujuan instruksional yang 
direncanakan. Yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yakni ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.
25
 
1. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual terdiri dari enam aspek, 
yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan 






a. Pengetahuan (Knowledge). Jenjang yang paling rendah dalam 
kemampuan kognitif  ikatan tentang hal-hal yang bersifat khusus 
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 universal, mengetahui metode dan proses, pengingat terhadap 
suatu pola, struktur atau setting. Dalam hal ini, tekanan utama 
dalam pengenalan kembali fakta, prinsip dan kata-kata yang dapat 
dipakai : didefinisikan, ulang, laporkan, ingat, garis bawahi, 
sebutkan, daftar dan sumbangkan. 
b. Pemahaman (comperhension). Jenjang setingkat di atas 
pengetahuan ini akan meliputi penerimaan dalam komunikasi 
secara akurat, menempatkan hasil komunikasi dalam bentuk 
penyajian yang berbeda, mereorganisasikannya secara setingkat 
tanpa merubah pengertian dan dapat mengeksporasikan. Kata-
kata yang dapat dipakai: menterjemahkan, nyatakan kembali, 
diskusikan, gambarkan, jelaskan, identifikasi, temukan, review, 
ceritakan, dan paparkan. 
c. Aplikasi, Penggunaan abstraksi pada situasi, abstraksi tersebut 
mungkin berupa ide, teori atau petunjuk teknis. Menerapkan 
abstraksi ke dalam situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan 
hafalan atau keterampilan. Suatu situasi akan tetap terlihat 
sebagai situasi baru, bila tetap terjadi proses pemecahan masalah. 
Kecuali itu, ada unsur lain yang perlu masuk, yaitu abstraksi 
tersebut perlu berupa prinsip atau generalisasi, yakni sesuatu yang 
umum sifatnya diterapkan pada situasi khusus. Kata-kata yang 
dapat dipakai: interpretasikan, terapkan, laksanakan, gunakan, 
 demonstrasikan, praktekan, ilustrasikan, operasikan, jadwalkan, 
sketsa, dan kerjakan. 
d. Analisa, Jenjang ini mencakup kemampuan anak dalam memisah-
misahkan (breakdown) terhadap suatu materi menjadi bagian-
bagian itu dan cara materi itu diorganisir. Kata-kata yang dapat 
dipakai: dipisahkan, analisa, bedakan, hitungan, tes, banding, 
bandingkan kontras, kritik, teliti, debatkan, hitung, 
inventarisasikan, hubungkan, pecahkan, dan  kategorikan. 
e. Sintesa, Jenjang yang sudah satu tingkat lebih sulit dari analisa ini 
adalah meliputi anak untuk menaruhkan/menetapkan bagian-
bagian atau elemen satu/bersama, sehingga membentuk 
keseluruhan yang  koheren. Kata-kata yang dapat dipakai berupa; 
komposisi, desain, formulasi, atur, rakit, kumpulkan, ciptakan, 
susun, organisasikan, siapkan, dan rancang. 
f. Evaluasi, Jenjang ini adalah yang paling sulit dalam kemampuan 
pengetahuan anak didik. Di sini akan meliputi kemampuan anak 
didik dalam menyatakan pendapat tentang nilai sesuatu tujuan, 
ide, pekerjaan, pemecahan masalah, menyatakan pendapat, 
termasuk juga kriteria yang digunakan, sehingga menjadi akurat. 
Kata-kata yang dapat dipakai:  putuskan, hargai, nilai, skala, 
bandingkan, revisi, skor, dan perkiraan. 
 
 
 2. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, internalisasi.
28
 




a. Reciving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 
rangsangan (Stimulasi) dari luar yang datang kepada peserta didik 
dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dll. Dalam tipe ini 
termasuk kesadaran keinginan untuk menerima stimulasi, kontrol 
dan seleksi gejala rangsangan dari luar. 
b. Responding/jawaban yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 
terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal mencakup ketetapan 
reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulasi dari yang 
datang kepada dirinya. 
c. Valuing (Penilaian), berkenaan dengan nilai kepercayaan terhadap 
gejala atau stimulasi tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalam 
kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau menerima nilai dan 
kesepekatan terhadap nilai tersebut. 
d. Organisasi, yakni perkembangan dari nilai ke dalam suatu sistem 
organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, 
pemantapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang 
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 termasuk ke dalam organisasi ialah konsep nilai, organisasi sistem 
nilai, dll. 
e. Karakteristik nilai/ internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 
nilai yang telah memiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan tingkah lakunya ke dalam termasuk keseluruhan 
nilai dan karakteristiknya. 
3. Ranah Psikomotorik 
Berorientasi pada keterampilan motorik atau penggunaan otot 
kerangka. Kegiatan belajar untuk mengetahui hasil belajar dipengaruhi 
oleh banyak faktor diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Slameto yakni faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar terhadap dua faktor yakni: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal ini berasal dari dalam individu yang belajar meliputi 
faktor fisik dan faktor mental psikologi. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal ini berasal dari individu yang belajar, meliputi faktor 
dan fisik lingkungan, sarana fisik dan non fisik, pengajar serta strategi 
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 Hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu: ranah 
afektif, kognitif, dan psikomotorik yang mana untuk penilaian hasil 
belajar tiga ranah tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Semua 
mata pelajaran selalu menjangkau tiga ranah tersebut, namun 
penekanannya selalu berbeda. Dimana mata pelajaran praktek lebih 
menekan pada ranah psikomotorik, sedangkan mata pelajaran pemahaman 
konsep lebih menekankan pada ranah kognitif, namun sebenarnya kedua 
ranah tersebut juga mengandung afektif. Sehingga ranah yang akan lebih 
ditekankan disini adalah ranah kognitif, mengingat dimana pemahaman 
konsep lebih diutamakan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik.  
Tes merupakan cara yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan atau hasil belajar peserta didik secara keseluruhan.
31
 Selain 
itu, tes digunakan untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran 
mencapai target. Dalam pengamalannya, pelaksanaan tes hasil belajar 
dilakukan tiga cara, yaitu: tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Sebagai 
berikut: 
1. Tes tertulis 
Jenis tes ini dimana dalam mengajukan butir-butir pertanyaan secara 
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 a. Tes Essay 
Tes uraian (Essay) atau sering dikenal dengan istilah tes 
subjektif adalah salah satu jenis tes hasil belajar yang berbentuk 
pertanyaan yang jawabannya berupa uraian, paparan kalimat, dan 
menuntut tes untuk memberikan penjelasan. Sehingga tes yang 
akan digunakan adalah essay untuk mengetahui sejauh mana 
pemahaman konsep peserta didik dengan materi tersebut, 
dikarenakan tes essay dapat membuat jawaban yang lebih spesifik 
dibandingkan dengan tes pilihan ganda.  
b. Tes pilihan ganda (Multiple Choice) 
Tes pilihan ganda yaitu salah satu tes bentuk tes obyektif 
yang terdiri atas pertanyaan atau pernyataan yang sifatnya belum 
selesai, dan untuk menyelesaikannya harus dipilih salah satu dari 
beberapa kemungkinan jawab yang telah disediakan pada tiap-tiap 
butir soal. 
c. Tes melengkapi (Completion Test) 
Tes melengkapi terdiri dari susunan kalimat yang bagian-
bagiannya sudah dihilangkan, bagian-bagian yang sudah 
dihilangkan diganti dengan titik-titik, yang kemudian titik-titik itu 
harus dilengkapi atau disempurnakan dengan jawaban yang benar. 
2. Tes lisan 
Tes lisan dapat berupa tanya jawaban antara penguji dengan 
siswa. Jenis tes ini, dimana pendidik mengajukan pertanyaan-
 pertanyaan atau soal yang dilakukan secara lisan, dan peserta didik 
menjawab secara lisan.  
3. Tes perbuatan  
Tes perbuatan pada umumnya digunakan untuk mengukur taraf 
kompentensi yang bersifat keterampilan (Psikomotorik), dimana 
penilaiannya dilakukan terhadap proses penyelesaian tugas dan hasil 




2. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media 
Secara harfiah, kata media berasal dari bahasa latin yaitu medius 
yang mempunyai arti “perantara” atau “pengantar”. Kemudian dalam 
bahasa Arab, media merupakan perantara atau penghantar suatu pesan 
dari pengirim kepada penerima pesan. Gerlach dan Ely mengatakan 
bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, dan 
kejadian yang dapat membangun suatu kondisi, dimana peserta didik bisa 
memperoleh keterampilan, sikap dan pengetahuan.
33
 Dalam proses belajar 
mengajar, keberadaan media memiliki peranan media memiliki peranan 
yang cukup penting, karena dalam kegiatan mengajar ketidakjelasan 
materi dapat dibantu dengan menggunakan media sebagai perantara. 
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Dalam bidang pendidikan, media dapat diartikan sebagai alat-alat 
grafis, photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan 
menyusun informasi visual maupun audio visual atau lebih ringkasnya 
media dalam pendidikan adalah alat-alat yang dapat menyampaikan atau 
menghantarkan pesan-pesan dalam pembelajaran. Selain sebagai 
penyampai atau perantara kata media sering diganti dengan kata mediator, 
hal ini dikarenakan fungsinya yaitu sebagai penghubung yang efektif 
antara dua pihak utama dalam proses belajar peserta didik dan isi 
pelajaran. Menurut AECT (Association of Education and Communication 
Technology) mendefinisikan media sebagai kata benda yang dapat 
dimanipulasi, didengar, dilihat, dibaca atau dibicarakan dengan instrumen 
yang dipergunakan dengan baik dan bijak dalam proses belajar 
mengajar.
35
 Seperti dalam Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 89: 
                             
                            
      
Artinya: “ (Dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-
tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami 
datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. 
Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk menjelaskan 
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 segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-
orang yang berserah diri”.36 
 
 Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT mengajarkan manusia 
untuk menggunakan sebuah alat/benda sebagai suatu media dalam 
menjelaskan sesuatu. Sebagaimana Allah SWT menurunkan Al-Qur‟an 
kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjelaskan segala sesuatu, maka 
sudah sepatutnya jika seorang menggunakan suatu media tertentu dalam 
menjelaskan segala hal.  
Dengan masuknya berbagai pengaruh ke dalam dunia pendidikan 
seperti media cetak-mencetak, tingkah laku, komunikasi, dan laju 
perkembangan teknologi elektronik, media berkembang dan tampil 
dengan berbagai jenis dan format (modul cetak, televisi, film, bingkai, 
film rangkai, program radio, komputer) masing-masing mempunyai ciri-
ciri dan kemampuan sendiri.
37
 
b. Pengertian Pembelajaran  
Kata dasar dari “Pembelajaran” adalah belajar. Dalam arti yang 
sempit pembelajaran adalah suatu proses atau cara yang dilakukan agar 
seseorang bisa melakukan kegiatan belajar, sedangkan belajar itu sendiri 
adalah suatu proses perubahan tingkah laku, karena interaksi individu 
dengan lingkungan dan pengalaman. 
Pembelajaran adalah terjemahan dari kata “instruction” yang 
dalam, bahasa Yunani disebut “instructus” atau ”intruere” yang memiliki 
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 arti instruksional adalah menyampaikan pikiran atau ide yang telah 
diproses secara bermakna melalui media pembelajaran. Dalam pengertian 
yang lain, pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam 
memanipulasi sumber-sumber belajar, agar terjadi proses belajar dalam 
peserta didik. Pembelajaran adalah suatu sistem yang membantu proses 
belajar peserta didik yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang 
dan disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung 
terjadinya proses belajar peserta didik yang bersifat internal.
38
 Tujuan 
pembelajaran pertama kali dikemukakan oleh B.F.Skinner pada tahun 
1950 yang diterapkan pada ilmu perilaku dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran Edwin L.Dejnozka, David E.Kapel 
dan Kemp memberikan pengertian tentang tujuan pembelajaran adalah 
sebagai berikut:  
“Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang berbentuk 
spesifik dinyatakan dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan 
dalam bentuk tulisan untuk menggambarkan hasil belajar yang 
diharapkan.” 
 
Perilaku tersebut dapat berupa fakta yang konkret serta dapat 
dilihat dan fakta yang tersamar. Lesle J. Briggs mendefinisikan media 
pembelajaran adalah sebagai berikut: “Media pembelajaran adalah 
seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, 
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 seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan sebagainya”. Dapat juga 
disimpulkan bahwa media pembelajaran meliputi perangkat keras 
(hardware) dan perangkat lunak (software). 
c. Fungsi dan Manfaat Media 
Pemakaian media pembelajaraan dalam kegiatan belajar 
mengajar dapat meningkatkan keinginan dan minat baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar mengajar, dan 
bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikolog terhadap peserta didik. 
Levie dan Lentz (1982) mengatakan ada empat fungsi media 
pembelajaran, yaitu fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif dan 
kompensatoris. Allah SWT telah menjelaskan kriteria media 
pembelajaran yang baik digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu 
dalam Al-Qur‟an surat Al-Maidah ayat 16: 
                       
                    
 Artinya: “Dengan Kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kita itu 
pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus” (Q.S. Al-Maidah:16).39 
 
Pada ayat, Allah SWT menyebutkan tiga macam kegunaan dari 
Al-Qur‟an. Hal ini jika dikaitkan dengan media dalam pendidikan, 
maka minimal benda yang dimaksud dapat benar-benar digunakan 
sebagai media dalam pembelajaran. Tiga aspek tersebut adalah media 
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 harus mampu mewakili setiap pikiran pendidik, setiap media yang 
digunakan oleh seorang pendidik seharusnya dapat mempermudah 
peserta didik dalam memahami materi, sebuah media harus mampu 
menghantarkan peserta didik menuju tujuan belajar mengajar serta 
tujuan pendidikan dalam arti lebih luas. 
3. Pop-up Book  
a) Sejarah Pop-up Book  
Pop-up Book sudah digunakan untuk sarana pembelajaran sejak 
abad ke-13. Seorang ilmuan Inggris bernama Mathew Paris, dipercayai 
menjadi orang pertama yang memikirkan alat  movable book (yang 
kemudian sekarang lebih dikenal dengan Pop-up Book), dengan teknik 
volvelles. Mathew Paris menggunakan movable book tersebut untuk 
kalender keagamaan, matematika, ilmu pengetahuan, dan perhitungan 
astronomi. 
Pada tahun 1500-an, movable book dimanfaatkan dalam bidang 
medis yaitu untuk menggambar organ tubuh manusia. Seorang profesor 
anatomi dari Brussels bernama Andress Vesailus menerapkan movable 
book pada bukunya yang berjudul, De corporis humani fabrica libri pada 
tahun 1543. Andress menggunakan teknik baru yaitu flaps atau fugnitive 
sheet, yang dikenal dengan sebutan lift the lap, hingga saat ini pop-up 
book digunakan sebagai salah satu sarana edukasi dan hiburan bagi anak-
anak. Pop-up Book sebagai saran edukasi dapat dilihat pengambilan cerita 
di dalamnya. Selain sebagai saran edukasi, Pop-up Book digunakan 
 sebagai sarana yang melatih otot motorik anak-anak dengan membuka 
atau menarik gambar pada pop-up book.
40
 
b) Pengertian Pop-up Book 
Pop-up berasal dari bahasa Inggris yang berarti “muncul keluar” 
sedangkan pop-up book adalah konstruksi, pergerakan buku yang muncul 
dari halaman yang membuat terkejut dan menyenangkan. Pop-up Book 
berisi cerita bergambar yang memiliki bentuk tiga dimensi, ketika halaman 
buku dibuka. Pada Pop-up Book materi disampaikan dalam bentuk gambar 
yang menarik, karena terdapat bagian yang jika dibuka dapat bergerak, 
berubah, atau memberi kesan timbul.
41
 
c) Kelebihan Pop-up Book 
Adapun kelebihan Pop-up Book adalah: 
(1) Dapat mengatasi batasan ruang, waktu, dan pengamatan, karena 
tidak semua benda, objek atau peristiwa dibawa ke dalam kelas. 
(2) Bersifat konkret, yang berarti lebih realistis dari pada media 
verbal. 
(3) Dapat menjadi sumber belajar untuk tingkat usia berapa saja, 
karena setiap halaman buku dapat diisi dengan gambar dan 
informasi lengkap sesuai konsep. 
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 (4) Pop-up book memiliki ruang-ruang dimensi, sehingga buku ini 
lebih menarik untuk dibaca.
42
 
d) Kekurangan Pop-up Book  
Adapun kekurangan Pop-up Book adalah: 
(1) Membutuhkan keterampilan khusus dalam pembuatannya. 
(2) Waktu pengerjaan yang cenderung lama. 




e) Pop-up Book dalam Pembelajaran 
Pop-up Book adalah media pembelajaran berbentuk buku yang 
mempunyai 3 unsur dimensi dan gerak. Pop-up Book dikatakan media 
pembelajaran, karena digunakan untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran, dengan kata lain media merupakan komponen sumber belajar 
yang mengandung materi instruksional di lingkungan peserta didik yang 
dapat merangsang peserta didik untuk belajar.
44
 
Materi yang disampaikan dalam Pop-up Book berbentuk gambar 
yang menarik, karena terdapat bagian yang apabila dibuka dapat bergerak 
atau berubah bentuk, sehingga dalam proses pembelajaran sains dapat 
menekankan pada keaktifan peserta didik, sehingga peserta didik dapat 
memperoleh pengalaman langsung dan menemukan pengetahuan secara 
mandiri. Penggunaan Pop-up Book dalam pembelajaran juga dapat 
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 menvisualisasikan materi menjadi lebih bermakna serta dapat 
meningkatkan kualitas mengajar pendidik.
45
  
f) Teknik Pembuatan Pop-up Book 
Ada beberapa teknik pembuatan pop-up book yaitu sebagai berikut:
46
 
(1) Flaps, yaitu salah satu bentuk paling awal dan paling sering 
digunakan dalam teknik pop-up. 
 
Gambar 1 Pop-up Book Jenis Flaps.
47
 
(2) V-Folding, yaitu menambahkan panel lipat pada sisi gambar yang 
akan ditempelkan. 
 
Gambar 2 Pop-up Book Jenis V-Folding.
48
 
(3) Internal stand, biasanya digunakan sebagai sandaran kecil, 
sehingga pada saat dibuka gambarnya akan berdiri. 
                                                             
45Mira Sefriastina, „Pop-up Book Untuk Motivasi Belajar Siswa‟, Yayasan Al Muslim 
Tambun, 2016.h.2. 
46Annisarti Siregar dan Elva Rahma, „Model Pop-Up Book Keluarga Untuk Mempercepat 
Kemampuan Membaca Anak Kelas Rendah Sekolah Dasar‟, Jurnal Ilmu Informasi Perpustakaan 
Dan Kearsipan, 5 (2016).h.12. 





Gambar 3 Pop-up Book Jenis Internal stand.
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(4) Transformation, yaitu bentuk tampilan yang terdiri dari potongan-
potongan pop-up yang disusun secara vertikal. 
 
Gambar 4 Pop-up Book Jenis Transformations.
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(5) Volvelles, yaitu bentuk tampilan yang menggunakan unsur 
lingkaran dalam pembuatannya. 
 
Gambar 5 Pop-up Book Jenis Volvelles.
51
 
(6) Peepshow, yaitu tampilan yang tersusun dari serangkaian 
tumpukan kertas yang disusun bertumpuk menjadi satu, sehingga 
menciptakan ilusi ke dalam perspektif. 








Gambar 6 Pop-up Book jenis Peepshow. 
(7) Pull-tabs, yaitu sebuah tab kertas geder atau bentuk yang ditarik 
dan didorong untuk memperlihatkan gerakan gambar baru. 
 
Gambar 7 Pop-up Book Jenis Pull-tabs.
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(8) Corousel, teknik ini didukung dengan tali, pita atau kancing yang 
apabila dibuka dan dilipat kembali berbentuk benda yang 
komplek. 
 
Gambar 8 Pop-up Book Jenis Corousel. 
(9) Box and cylinder, atau kotak dan silinder adalah gerakan sebuah 
kubus atau tabung yang bergerak naik dari tengah halaman, ketika 
halaman di buka. 




Gambar 9 Pop-up Book jenis Box and cylinder. 
g) Jenis-jenis Pop-up Book 
Ada dua jenis pop-up book, yaitu berdasarkan cara pandangan mata 
dan berdasarkan komponen tambahan yang ada pada struktur pop-up 
book. Berdasarkan cara pandang mata, jenis pop-up book dibagi menjadi 
tiga cara dalam cara memandang, yaitu: 
(1) Terbuka 900 
Pop-up book  jenis ini terlihat bentuk 3 dimensinya, apabila dibuka 
dengan 90
0
. Model pop-up ini sangat sederhana, dengan biaya 
pembuatan yang murah dan mudah dalam merakitnya. 
(2) Terbuka 1800 
Pop-up book jenis ini terlihat bentuk 3 dimensinya, apabila dibuka 
selebar 180
0
 dan dapat dilihat sebesar 360
0
 pada bird‟s view. 
(3) Terbuka 3600 
Jenis pop-up ini disebut juga “Corousel” pop-up ini sangat cocok 
untuk membuat bentuk bangunan. Pop-up ini akan terlihat 3 dimensi, 
jika dibuka selebar 360
0
. Berdasarkan komponen tambahan yang ada 
pada struktuk pop-up book, jenis ini dibagi menjadi tiga bentuk, 
yaitu: 
 1. Semi-auto movement component 
Komponen ini dikatakan semi-auto movement component 
adalah karena komponen tersebut akan bergerak dalam satu 
langkah, apabila halaman buku dibuka oleh pembaca. Sebagian 
besar komponen dalam kategori ini dibuat dengan melipat 
komponen secara paralel dan bagian sudut yang berbeda sebagai 
bagian tengah desain. 
2. Manual movement component 
Komponen dalam kategori ini merupakan menutup (flaps), 
menarik, dan memutar. Model komponen ini seperti bergerak 
dengan dua langkah, komponen akan terbuka saat komponen dibuka 
dan pada saat komponen digerakkan. Meskipun membuka-menutup, 
menarik, memutar terlihat sederhana. Namun untuk membuatnya 
dapat bergerak membutuhkan keahlian. 
3. Semi-auto manual combination 
Model pop-up ini merupakan kombinasi semi-auto dan 
manual combination, agar pop-up lebih menarik dan bagus.
53
 
4. Pendekatan Kontekstual (Contextual Teacing and Learning) 
Pembelajaran Kontekstual adalah konsep belajar yang membantu 
guru menghubungkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 
nyata peserta didik dan mendorong peserta didik membuat hubungan 
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 antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan peserta didik sehari-hari.
54
 
Pembelajaran kontekstual dapat membuat hubungan yang 
bermakna antara subjek dengan pengalaman atau antara pembelajaran 
dengan kehidupan nyata peserta didik, sehingga hasilnya akan bermakna 
dan makna ini akan memberi alasan untuk belajar.
55
 
Pembelajaran kontekstual dapat dikatakan sebagai suatu 
pendekatan pembelajaran yang mengakui dan menunjukkan kondisi 
alamiah dari pengetahuan.
56
 Melalui hubungan di dalam dan di luar ruang 
kelas, suatu pendekatan pembelajaran kontekstual menjadikan 
pengalaman lebih relevan dan berarti bagi peserta didik dalam 
membangun pengetahuan yang akan diterapkan dalam pembelajaran 
seumur hidup. Terdapat lima karakteristik penting dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan kontekstual, yaitu: 
a. Dalam pendekatan kontekstual, pembelajaran merupakan proses 
pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge), 
artinya apa yang akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang 
sudah dipelajari, dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh 
peserta didik adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan 
satu sama lain. 
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 b. Pembelajaran yang kontekstual adalah belajar dalam rangka 
memperoleh dan menambah pengetahuan baru (aquiring knowledge). 
c. Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge), artinya 
pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal, tetapi untuk 
dipahami dan diyakini. 
d. Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying 
knowledge), artinya pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh 
harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan peserta didik. 




Suatu kelas dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual, apabila 
menerapkan tujuh komponen pendekatan kontekstual, yaitu: 
1. Konstruktivisme (Constructivim) 
 Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif peserta didik berdasarkan 
pengalaman. Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal 
dari luar, akan tetapi dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang. 
Oleh sebab itu, pengalaman terbentuk oleh dua faktor penting, yaitu objek 
yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk 
menginterpretasi objek tersebut. Dengan demikian, pengetahuan itu tidak 
bersifat statis tetapi dinamis, tergantung individu yang melihat dan 
mengkonstruksinya. 
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 2. Menemukan (Inquiry) 
 Inquiry merupakan kegiatan inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis pendekatan konstekstual. Pengetahuan dari keterampilan yang 
diperoleh peserta didik bukan hasil dari mengingat seperangkat fakta-
fakta, tetapi hasil menemukan sendiri. Inquiry terdiri dari beberapa siklus, 
yaitu Observasi (Observation), Bertanya (Questioning), Mengajukan 
dugaan (Hyphotesis), Pengumpulan data (Data gathering), Penyimpulan 
(Conclusion). 
3. Bertanya (Questioning) 
 Bertanya merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis 
pendekatan kontekstual. Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 
kegiatan guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan 
berpikir peserta didik. 
4. Masyarakat Belajar 
 Konsep Learning Community menyarankan agar hasil 
pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil belajar 
diperoleh dari sharing antar teman, antar kelompok, dan antar yang tahu 
ke yang belum tahu. 
5. Pemodelan (Modeling) 
 Dalam pendekatan kontekstual, guru bukan satu-satunya model. 
Pemodelan dapat dirancang dengan melibatkan peserta didik. Seseorang 
bisa ditunjuk untuk memodelkan sesuatu berdasarkan pengalaman yang 
 dimilikinya.
58
 Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an 
surat Al-Ahzab ayat 21: 
                     
            
 Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 




 Ayat tersebut menerangkan tentang Rasullah SAW yang dijadikan 
sebagai suri tauladan dalam kehidupan sehari-hari. 
c Peserta didik mendapatkan apa yang baru dipelajari sebagai struktur 
pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan atau revisi dari 
pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, 
aktivitas atau pengetahuan baru yang diterimanya. 
6. Penilaian Sebenarnya (Authentic Assasment) 
 Assesment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 
memberikan gambaran perkembangan belajar peserta didik. Gambaran 
perkembangan belajar peserta didik perlu diketahui oleh guru, agar bisa 




Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan kontekstual diarahkan untuk mendapatkan pemahaman 
konsep, peserta didik mengalami langsung dalam kehidupan nyata di 
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 masyarakat. Kelas bukanlah tempat untuk mencatat, akan tetapi kelas 
digunakan untuk saling membelajarkan. 
5. Terintegrasi Ayat-ayat Al-Qur’an 
 Seperti yang telah diketahui, Islam telah mengajarkan 
sesungguhnya tujuan diciptakannya manusia dan seluruh makhluk adalah 
hanya untuk beribadah kepada Allah SWT.
61
 Allah SWT menciptakan 
alam semesta beserta isinya, memberikan isyarat kepada manusia tentang 
tanda-tanda kebesaran-Nya di dalam Al-Qur‟an. Al-Qur‟an adalah sumber 
ajaran yang dijadikan petunjuk bagi manusia untuk mendapatkan 
keselamatan di dunia dan di akhirat. Al-Qur‟an adalah sumber ilmu 
pengetahuan sekaligus sumber ajaran. Seperti yang dijelaskan di Al-
Qur‟an surat Az-zumar ayat 9: 
                        
                           
       
Artinya:  (Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) 
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud 
dan berdiri, sedang ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan 
rahmat Tuhannya? Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 





Agama yang dapat mendorong manusia untuk berpikir, Al-
Qur‟an merupakan kitab suci Agama Islam yang turun terakhir 
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 sesudah diturunkannya kitab seperti kitab terdahulu seperti kitab 
Zabur, Taurat dan Injil. Al-Qur‟an diturunkan di bulan Ramadhan 
tanggal 17, yang terdiri dari 30 juz, 144 surat, dan 6236 ayat.
63
 
Al-Qur‟an yang diturunkan oleh Allah SWT bukanlah omong 
kosong, melainkan murni firman dari Allah, Al-Qur‟an telah 
menjelaskan segala fenomena dan kejadian yang terjadi di alam 
semesta, termasuk peristiwa suhu dan perubahannya.  
6. Suhu dan Perubahannya  
Suhu sebuah benda adalah tingkatan (derajat) panas atau dingin 
suatu benda yang panas mempunyai derajat panas lebih tinggi daripada 
benda yang dingin. Indra perasa bukan pengukur tingkat panas yang 
handal, jadi suhu benda yang diukur menggunakan indra perasa 
menghasilkan ukuran scara kuantitatif dengan alat ukur suhu yang disebut 
termometer. Dijelaskan di Al-Qur‟an surat Al-furqan ayat 2: 
                         
                 
Artinya: “Dan Dia telah menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan ukuran-ukuranNya dengan serapi-rapinya.”64 
 
Pada ayat di atas,  mengisyaratkan bahwa kata “ukuran” adalah apa 
yang ada di alam ini, dengan dua peran yang pertama sebagai bilangan 
dengan sifat dan ketelitian yang di dalamnya terdapat sebagai hukum atau 
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 aturan. Seperti dijelaskan di atas untuk mengukur suhu digunakan ukuran 
yang dinamakan Termometer. 
Semua termometer menggunakan prinsip dasar bahwa beberapa 
sifat fisis dari perubahan sistem mempengaruhi perubahan suhu sistem. 
Beberapa sifat fisis yang mempengaruhi suhu adalah volume zat cair, 
ukuran zat padat, tekanan gas pada volume konstan, volume gas pada 
tekanan konstan, hambatan listrik atau konduktor, dan warna benda. 
A. Jenis-jenis Termometer 
Secara umum benda-benda di alam akan memuai (ukurannya 
bertambah besar), jika suhunya naik. Keadaan ini dimanfaatkan untuk 
membuat termometer dari zat cair. Perhatikan gambar 10, cairan terletak 
pada bagian tabung kapiler dari kaca yang memiliki bagian menyimpan 
(reservoir/labu). 
 
Gambar 10 Termometer Zat Cair
65
 
Zat cair yang digunakan umumnya raksa atau alkohol jenis 
tertentu. Raksa memiliki keistimewaan yaitu warnanya mengkilap dan 
cepat bereaksi terhadap perubahan suhu. Selain raksa membeku pada 
suhu rendah (-38
0
C) dan mendidih pada suhu yang tinggi (lebih dari -
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 350
0
C), pemuaian teratur, tidak membasahi dinding, namun raksa sangat 
beracun, sehingga berbahaya jika termometer pecah.
66
 
Alkohol untuk pengisi termometer biasanya diberi pewarna biru 
atau merah. Rentang suhu dapat diukur bergantung jenis alkohol yang 
digunakan contohnya: 
 Toluen, dengan rentang -900C hingga 1000C. 
 Ethyl alcohol, dengan rentang -1100C hingga 1000C. 
 Alkohol tidak begitu berbahaya dari pada  raksa dan mudah 
menguap, sehingga lebih aman digunakan sebagai pengisi termometer. 
Beberapa jenis termometer  adalah: 
a) Termometer Laboratorium 

















b) Termometer Suhu Badan 
Termometer ini digunakan untuk mengukur suhu badan manusia. 




C. Pipa di bawah dekat labu 
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 dibuat sempit, sehingga pengukuran lebih teliti akibat raksa tidak 
segera turun ke labu/reservoir. 
 
Gambar 12 Termometer Suhu Badan.
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c) Termometer Bimetal 
Perhatikan dua logam yang jenisnya berbeda dan diletakkan 
menjadi satu pada gambar 13 jika suhunya berubah, bimetal akan 
melengkung, karena logam yang satu memuai lebih panjang 
dibandingkan yang lain. Hal ini dimanfaatkan untuk membuat 
termometer. 
 
Gambar 13 Saat dipanaskan Bimetal Melengkung. 
 
d) Termometer Kristal 
Terdapat kristal cair yang warnanya dapat berubah, jika suhu 
berubah. Kristal ini dikarenakan dalam plastik tipis, untuk 
mengukur suhu tubuh, suhu akuarium dan sebagainya. 
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 Gambar 14 Termometer Kristal cair. 
 
B. Skala Suhu  
Skala adalah garis-garis atau titik-titik berderet-deret yang 
jaraknya sama dan digunakan sebagai acuan hasil pengukuran. Skala 
suhu pada termometer dapat dibuat dengan cara menetapkan dua suhu 
tertentu.
69
 Saat ini dikenal dengan beberapa skala suhu, misalnya 
Celcius, Fahrenheit, Reamur, dan Kelvin.
70
 Allah SWT berfirman dalam 
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                        
       
Artinya: Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk 
kamu di bumi ini dengan berlain-lain macamnya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah) bagi 




Surat An-Nahl ayat 13 tersebut mempunyai makna mengenai 
ciptaan Allah SWT yang bermacam-macam baik wujud, jenis maupun 
warnanya yang termasuk tanda kebesaran dari Allah SWT bagi yang 
mempelajari, yang dapat lihat dengan kasat mata yaitu pelangi, awan, 
pohon, tanah, air dan masih banyak lagi, sedangkan yang tak kasat mata 
seperti sifat atau potensi berupa energi yang disediakan untuk manusia 
dan untuk binatang.
72
 Energi tersebut dapat berupa suhu dan kalor. 
Suhu merupakan sesuatu yang tidak dapat dipegang dan dilihat, namum 
bisa dirasakan keberadaannya.  
 
Gambar 16 Perbandingan Titik Tetap Bawah 
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 Kelvin merupakan skala suhu dalam SI. Skala Kelvin 
menggunakan nol mutlak, tidak menggunakan “derajat”. Pada suhu nol 
kelvin, tidak ada energi panas yang dimiliki benda. Perbedaan antara 
skala itu adalah angka pada titik tetap bawah dan titik tetap atas pada 
skala termometer tersebut. 
Perbandingan skala suhu 
Skala C : skala R : skala F : skala K = 100:80:180:100 
Skala C: skala R : skala F : skala K = 5:4:9:5 
Dengan memperhatikan titik tetap bawah (dibandingkan mulai dari nol 
semua), perbandingan angka suhunya tc : tr : (tf-32) : (tk-273) = 5:4:9:5 
Perbandingan di atas digunakan untuk menemukan konversi 
skala suhu. Sebagai contoh konversi dari Celcius ke Fahrenheit  
  




, maka tf  
   
 
tc+32. 
C. Perubahan Akibat Suhu  
Benda akan berubah ukurannya, apabila suhunya berubah.
74
 
Peristiwa tersebut dinamakan pemuaian. Fenomena ini dikenal dengan 
pemuaian termal dalam Al-Qur‟an surat Al-Anbiya ayat 104: 
                   
                   
Artinya: (yaitu) pada hari Kami gulung sebagai Menggulung 
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah memulai 
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  penciptaan pertama begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu 
janji yang pasti Kami tepati; Sesungguhnya kamilah yang akan 




Selain dalam Al-Qur‟an surat Al-Anbiya ayat 104, Allah SWT 
juga telah menegaskan tentang benda-benda yang dapat memuai dalam 
Al-Qur‟an surat Al-Fussilat ayat 11: 
             
Artinya: Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit dan langit itu 
masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
“Datanglah kamu keduanya menurut perintahKu dengan suka hati” 




Berdasarkan penjelasan ayat di atas, terdapat kata asap. Para 
ilmuan memahami bahwa setiap asap dalam suatu benda yang terdiri 
dari gas yang mengandung benda-benda yang sangat kecil namun 
kukuh, berwarna gelap atau hitam dengan mengandung panas.
77
 Pada 
penjelasan di atas telah diketahui bahwa kata asap merupakan 
kumpulan dari gas-gas dan partikel halus, baik dalam bentuk padat 
maupun cair pada temperatur yang tinggi maupun rendah dalam suatu 
campuran yang lebih atau kurang stabil. 
Betapa tepatnya Al-Qur‟an menerangkan peristiwa penyusutan 
setelah pemuaian. Memuai adalah peristiwa bertambahan panjang, luas, 
dan volume suatu benda, karena faktor pengaruh kalor yang diterima. 
Kalor adalah jumlah energi yang ditransfer atau berpindah dari satu 
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 benda ke benda yang lainnya pada suhu atau temperatur yang berbeda.
78
 
Dalam Al-Qur‟an surat Al-Waqiah ayat 71 menjelaskan tentang energi 
kalor. 
                      
                      
Artinya: Maka terangkanlah kepada-Ku tentang api yang kamu 




Ayat tersebut menjelaskan asal energi kalor (panas) berasal dari 
kayu yang digosok-gosok.
80
 Api dapat menyala dengan cara 
menggosok-gosokan kayu akan mengeluarkan energi panas. Allah SWT 
memberikan kesempatan kepada kita untuk memanfaatkan energi panas 
sebaik-baiknya, agar kehidupan manusia sejahtera dan mudah.
81
 
Selain itu, dalam surat Al-Mu‟min ayat 72 juga menjelaskan 
tentang kalor (energi panas). Ayat tersebut menjelaskan air yang sangat 
panas, itu menunjukkan bahwa air tersebut memiliki energi 
kalor.Terdapat juga pada surat Yunus ayat 5, ayat tersebut menjelaskan 
bahwa matahari memancarkan sinarnya, sedangkan antara matahari 
dengan bumi adalah ruang hampa udara, sehingga tidak menutup 
kemungkinan bahwa energi kalor dapat sampai ke bumi tanpa perantara 
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 (Radiasi). Besar pemuaian tergantung pada tiga hal yaitu jenis benda, 
ukuran semula dan perubahan suhu yang diterima benda. 
1. Pemuaian Zat Padat 
Zat padat dapat mengalami pemuaian. Gejala ini memang 
sangat sulit untuk diamati secara langsung, tetapi dapat dilihat 
pengaruhnya. Misalnya, saat menuangkan air panas ke dalam gelas, 
tiba-tiba gelas itu retak. Retaknya gelas ini, karena terjadinya 
pemuaian yang tidak merata pada gelas itu. 
Pada umumnya benda atau zat padat akan memuai atau 
mengembang, jika dipanaskan dan menyusut jika didinginkan. 
Pemuaian dan penyusutan itu terjadi pada semua bagian benda 
yaitu panjang, lebar dan tebal benda tersebut. Jika benda padat 
dipanaskan, suhunya akan naik. Pada suhu yang tinggi atom dan 
molekul penyusun logam tersebut akan bergetar lebih cepat dari 
biasanya, sehingga logam tersebut akan memuai ke segala arah. 
Para perancang bangunan, jembatan dan jalan raya harus 
memperhatikan sifat pemuaian dan penyusustan bahan, karena 
perubahan suhu. Jembatan umumnya dibuat dari besi baja yang 
saling disambungkan satu dengan yang lainnya, untuk itu agar 
sambungan besi baja tidak melengkung, karena memuai akibat 
terik panas matahari atau menyusut di malam hari. Sambungan-
sambungan besi baja tidak boleh dipasang saling rapat satu sama 




Al-Qur‟an telah menyinggung tentang potongan-potongan 
besi yang akan memuai, jika mengalami perubahan suhu (kalor) 
yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surat Al-Kahfi ayat 96 berikut: 
                      
                            
Artinya: Berilah aku potongan-potongan besi “hingga apabila besi 
itu telah sama rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah 
Dzulkarnain: “Tiuplah (api itu)”. Hingga apabila besi itu sudah 
menjadi (merah seperti) api, diapun berkata: “Berilah aku 
tembaga (yang mendidih), agar aku kutuangkan ke atas besi panas 
itu”. (Q.S Al-Kahfi: 96).83 
 
 Berdasarkan ayat di atas (sehingga apabila besi itu telah 
sama rata dengan kedua puncak gunung itu) artinya sisi bagian 
puncak kedua bukit itu telah rata dengan bangunan, kemudian 
dibutakanlah peniup-peniup dan api sepanjang bangunan tembok 
itu, lalu api itu mereka tiup dan berubah bentuknya (merah) 
bagaikan api. 
Bimetal dibuat berdasarkan sifat pemuaian zat padat. Bimetal 
antara lain dimanfaatkan pada temostat. Prinsip kerja temostat 
sebagai berikut. Jika sudah di ruangan dingin, keping bimetal akan 
menyusut, membengkok ke kiri dan menyentuh logam biasa, 
sehingga kedua ujungnya saling bersentuhan. Sentuhan antara 
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 ujung logam itu menjadi rangkaian tertutup dan menyalakan 
pemanas, sehingga ruangan menjadi hangat. Jika untuk mengontrol 
ruangan berpendingin cara kerjanya serupa. Saat ruangan mulai 
panas, termostat bengkok dan menghubungkan rangkaian listrik, 
sehingga pendingin kembali bekerja. Koefisien muai panjang suatu 
zat padat adalah bilangan yang menunjukkan pertambahan panjang 
tiap satu satuan panjang zat itu, jika suhunya dinaikkan 1
0
C. 
Tabel 1 Koefisien Muai Panjang 
Jenis Bahan Koefisien muai panjang 
Kaca Biasa 0,000009 






Koefisisen muai panjang = 
                   




     
      
 
Maka panjang benda setelah pemuaian dapat ditentukan yakni: 
L= Lo { 1+     
 
1. Pemuaian Luas dan Volume Zat Padat 
Jika suatu benda berbentuk lempengan dipanaskan, 
pemuaian terjadi pada kedua arah sisi-sisinya. Pemuaian 
semacam ini disebut pemuaian luas. Pemasangan pelat-pelat 
logam selalu memperhatikan terjadinya pemuaian luas. 
 Pemuaian luas memiliki koefisien muai sebesar dua kali 
koefisien muai panjang.  
Benda-benda yang berdimensi tiga (memiliki panjang, 
lebar, dan tinggi) akan mengalami muai ruang, jika dipanaskan. 
Pemuaian ruang memiliki koefisien muai tiga kali koefiseien 
muai panjang. Balok baja jika dipanaskan akan memuai dengan 
koefisien muai sebesar 0,000033
0
C. 
2. Pemuaian Zat Cair dan Gas 
Sebagaimana zat padat, zat cair juga memuai jika 
dipanaskan. Bahkan pemuaian zat cair relatif lebih mudah atau 
lebih cepat teramati daripada dengan pemuaian zat padat. Gas 
juga memuai jika dipanaskan. Sifat pemuaian gas harus 
diperhatikan dalam kehidupan sehari-hari, ketika memompa ban 
sepeda jangan terlalu keras, seharusnya sesuai ukuran.
84
 
D. Perubahan Wujud Benda 
Terjadinya perubahan wujud benda sering diamati dalam 
kehidupan sehari-hari. Contoh yang sering di jumpai, yaitu pada air 
mendidih kelihatan gelembung-gelembung uap air yang 
menunjukkan wujud dari air menjadi uap. Untuk mendidihkan air, 
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Gambar 16 Proses Perubahan Wujud.
86
 
E. Perpindahan Kalor 
  Kalor berpindah dari benda yang bersuhu tinggi ke benda 
yang bersuhu rendah. Kalor berpindah melalui tiga cara, yaitu 
konduksi, konveksi, dan radiasi. Berikut akan diuraikan ke tiga cara 
perpindahan kalor. 
(1) Konduksi 
 Saat kamu menyetrika, setrika yang panas bersentuhan 
dengan kain yang setrika. Kalor berpindah dari setrika ke kain. 
Perpindahan kalor seperti ini disebut konduksi. Konduksi 
merupakan perpindahan panas. Melalui bahan tanpa disertai 
perpindahan partikel-pertikel bahan tersebut. 
 










 Benda yang jenisnya memiliki kemampuan menghantarkan 
panas secara konduksi (Konduktivitas) yang berbeda pula. 
Bahan yang mampu menghantarkan panas dengan baik disebut 
konduktor. Bahan yang menghantarkan panas dengan buruk 
disebut isolator.  
  
Gambar 18 Berbagai Peralatan Yang Mempunyai 




(2) Konveksi  
 Air panas merupakan konduktor yang buruk. Namun, 
ketika air bagian bawah dipanaskan ternyata air bagian atas juga 
ikut panas. Berarti, ada cara perpindahan panas yang lain pada 
air tersebut, yaitu konveksi. Konveksi adalah perpindahan kalor 




 Saat air bagian bawah mendapatkan kalor dari pemanas, 
partikel air memuai, sehingga menjadi lebih ringan dan bergerak 
naik dan digantikan dengan partikel air dingin dari bagian atas. 





 Dengan cara ini, panas dari air bagian bawah berpindah bersama 
aliran air menuju bagian atas.  
 
Gambar 19 Pola Aliran Air Membentuk Arus Konveksi. 
 Arus konveksi dapat ditemui di pantai, berupa angin laut 
dan angin darat. 
 
Gambar 20 Terjadinya Angin Laut dan Angin Darat 
 Di siang hari, daratan lebih panas daripada lautan, udara di 
atas daratan ikut panas dan bergerak naik, digantikan oleh udara 
dari lautan, maka terjadilah angin laut. Sedangkan pada malam 
hari daratan lebih cepat mendingin daripada lautan, udara di atas 
lautan lebih hangat dan bergerak naik, digantikan oleh udara 
dari daratan, maka terjadilah angin darat. Contoh lain dari 
konveksi adalah pengering rambut (hair dryer), pemanggang 
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 (3) Radiasi 
 Dalam ruang hampa tidak ada materi yang memindahkan 
kalor secara konduksi dan konveksi. Jadi, perpindahan kalor dari 
matahari sampai ke bumi dengan cara lain, yaitu radiasi. Radiasi 




 Gambar 21 Perpindahan Kalor secara Radiasi ke Bumi. 
 
7. Penelitian Relevan  
Sebagai acuan dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan yang berkaitan dengan efektivitas penggunaan 
media pembelajaran pop-up book terintegrasi ayat-ayat Al-Qur‟an 
terhadap hasil belajar pada materi suhu dan perubahannya tingkat 
SMP/MTs  memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pengembangan buku pop-up sebagai media pembelajaran, pada materi 
crustacea untuk SMA kelas X. Hasil penelitian menunjukkan produk 
yang dikembangan layak digunakan dalam proses pembelajaran, 
setelah uji coba kelompok kecil berturut-turut 88% dan 91,6%.
92
 




Afreni Hamidah dan Eva Anggereini Meri Lismayanti, „Pengembangan Buku Pop-Up 
Sebagai Media Pembelajaran pada Materi Crustacea Untuk SMA Kelas X‟, Jurnal Penelitian 
Universitas Jambi Saeri Sains, 18 (2016).h.44. 
 2. The use of pop-up dictionary for english vocabulary learning for 
primary scholl level. Kamus pop-up yang dihasilkan dapat memotivasi 
peserta didik pada proses pengajaran.
93
 
3. Pembelajaran biologi menggunakan CTL (contextual teacing and 
learning) melalui  flipchart dan video ditinjau dari kemampuan verbal 
dan gaya belajar. Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan ada 
pengaruh prestasi belajar antara pembelajaran pendekatan CTL 
dengan menggunakan media flipchart dan video.
94
 
4. The effectiveness of learning by PBL assisted mathematics pop up 
book again the spatial ability in grade VIII on geometry subject 
matter. Disimpulkan bahwa pembelajaran PBL menggunakan pop-up 
book  matematika terbukti efektif pada materi geometri.
95
 
Beda penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah pembuatan 
media pembelajaran pop-up book yang terbukti relevan.  Sehingga peneliti 
akan meneliti efektivitas penggunaan media pembelajaran pop-up book 
dengan pendekatan kontekstual yang diterapkan di SMP/MTs mata 
pelajaran IPA (Fisika) yaitu suhu dan perubahannya, pop-up book yang 
berisi tentang materi suhu dan perubahannya yang terdiri dari gambar-
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 gambar mengenai suhu dan perubahannya dengan fenomena-fenomena 
yang berkaitan dengan suhu dan perubahannya. 
8. Kerangka Berpikir 
Langkah yang dilakukan peneliti adalah membentuk dua kelas 
yaitu kelas eksperimen yang diajar menggunakan media pembelajaran 
pop-up Book dan kelas kontrol menggunakan media pembelajaran 
konvensional. Dalam penelitian ini media pembelajaran pop-up book  
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Seperti tabel di bawah 
ini: 
   
 
9. Hipotesa Penelitian 
1. Hipotesa Peneliti 
Hipotesa peneliti merupakan anggapan dasar peneliti terhadap 
suatu masalah yang sedang diuji.
96
 Hipotesa dalam penelitian ini adalah 
terdapat perbedaan signifikan antara penggunaan media pembelajaran 
Pop-up Book atau tidak menggunakan media pembelajaran Pop-up Book. 
2. Hipotesa Statistik 
H0:  A= B: Tidak ada perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
H1:   A  B:  Ada perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. 
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